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Abstrak

Desa Pasinan, Kecamatan Lekok, merupakan salah satu desa di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, yang
memiliki potensi ekonomi kreatif serta fasilitas umum yang belum terpetakan secara digital. Penelitian ini
bertujuan untuk memanfaatkan Google Maps sebagai sarana pemetaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
serta fasilitas umum di desa Pasinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PAR (Participatory
Action Research) dengan pelaksanaan observasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dan digitalisasi data
spesial menggunakan Google Maps. Hasil dari penelitian ini adalah dihasilkannya peta digital UMKM dan
fasilitas umum di desa Pasinan yang dapat diakses melalui Google Maps. Pemetaan ini diharapkan dapat
memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi terkait UMKM dan fasilitas umum, serta mendukung
pengembangan potensi ekonomi kreatif di desa tersebut.

Kata Kunci: UMKM, Fasilitas Umum, Google Maps

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan ketergantungan yang signifikan
pada perangkat digital, terutama dalam pengelolaan informasi geospasial yang berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi di berbagai sektor. Kemarauwana dan Darmawan (2020)
menyatakan bahwa teknologi ini telah mengubah cara manusia mengakses serta mengelola
informasi, mempercepat proses pencarian dan pengolahan data, serta meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan. Selain itu, Negara dan Darmawan (2023) menekankan bahwa

transformasi besar yang dihasilkan oleh teknologi digital tidak hanya berdampak pada individu,
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tetapi juga memberikan pengaruh signifikan pada sektor-sektor seperti pendidikan dan bisnis.

Rizal et al. (2024) mencatat bahwa teknologi informasi geospasial telah berkembang
dengan pesat, menjadi alat yang sangat penting dalam berbagai bidang, termasuk perencanaan
kota, lingkungan, dan transportasi. Di sisi lain, Ibreahim et al. (2021) mengungkapkan bahwa
gadget telah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat modern karena kemampuannya untuk
menyediakan akses cepat dan efisien ke informasi sehari-hari. Masfufah dan Darmawan (2023)
menekankan pentingnya memaksimalkan penggunaan teknologi digital untuk mendukung
kehidupan modern yang semakin bergantung pada perangkat digital, mengingat peran besar
teknologi ini dalam berbagai aspek kehidupan.

Selain itu, kemajuan teknologi komunikasi dan pemetaan berbasis smartphone telah
mempercepat berbagai proses dalam pengumpulan dan pengolahan data. Fuady et al. (2024)
menyatakan bahwa kemajuan teknologi komunikasi telah membuat teknologi ini semakin
masif dan vital dalam kehidupan sehari-hari. Irawan (2019) menegaskan bahwa teknologi
digital saat ini sangat membantu manusia dalam mempermudah dan mempercepat berbagai
tugas. Wibisana dan Zainab (2022) menambahkan bahwa teknologi pemetaan berbasis
smartphone memungkinkan pengiriman data koordinat secara real-time, memungkinkan tim
lain untuk segera melanjutkan pekerjaan. Seiring dengan semakin banyaknya aplikasi
pemetaan di smartphone, kesadaran masyarakat akan manfaat teknologi geospasial semakin
meningkat, yang mengindikasikan penggunaan teknologi ini akan semakin meluas di masa
depan (Darmawan et al., 2023). Munir dan Djaelani (2022) juga menekankan bahwa teknologi
ini memungkinkan kolaborasi pengumpulan dan pengolahan data yang lebih efisien,
memberikan kontribusi besar dalam mempercepat proses pengambilan keputusan di berbagai
bidang.

Teknologi digital memberikan perubahan yang kontras kepada masyarakat untuk
mengakses dan memanfaatkan informasi. Berbagai aplikasi pemetaan yang menggunakan
teknologi digital kini sangat membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
inovasi terbesar di bidang ini adalah pemetaan berbasis smartphone, yang memungkinkan
penggunanya untuk mendapatkan informasi lokasi secara cepat dan akurat. Salah satu
teknologi pemetaan berbasis smartphone yaitu fitur google maps. Google maps merupakan
aplikasi pemetaan online yang disiapkan oleh Google secara gratis (Wahab, 2011). Google
maps juga merupakan salah satu layanan web yang menyediakan peta secara online. Layanan
yang disediakan oleh google maps cukup interaktif dan dapat dimanfaatkan oleh para pengguna
google maps. Google maps memiliki banyak fitur, diantaranya yaitu pencarian (Search) dan

Integrasi bisnis. Fitur-fitur yang dimiliki oleh Google maps ini dapat dimanfaatkan oleh
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pengguna Google maps (Ichtiara, 2008). Pada Google Maps Platform disebutkan bahwa data
Google Maps diperbaharui setiap harinya, baik melalui citra satelit, street view, ataupun dari
pengguna Google Maps. Kontribusi pengguna bahkan mencapai 20 juta informasi setiap
harinya atau 200 kontribusi setiap detiknya. Patrick (2016) menyebutkan bahwa sumber data
utama Google Maps berasal dari smartphone para penggunanya, yaitu data GPS. Hal ini
memungkinkan Google Maps menjadi bagian dari salah satu sumber Big Data. Selain itu,
Google Maps mengizinkan penggunanya untuk berkontribusi dalam menambahkan informasi
geografis seperti melakukan penandaan lokasi melalui fitur “Add Place”, melakukan
pengeditan peta agar tetap akurat melalui fitur “Edit Map”, dan menuliskan review ke lokasi-
lokasi yang dikunjungi. (Setyo & Marsino, 2021). Dengan berbagai fitur interaktif tersebut,
Google Maps tidak hanya berfungsi sebagai aplikasi pemetaan, tetapi juga menjadi platform
kolaboratif yang memungkinkan penggunanya untuk secara aktif berkontribusi dalam
memperbarui dan memperkaya informasi geografis. Partisipasi pengguna dalam menambahkan
dan mengedit informasi menjadikan peta lebih akurat dan relevan. Selain itu, ulasan yang
diberikan oleh pengguna membantu orang lain dalam membuat keputusan yang lebih baik
terkait lokasi yang ingin dikunjungi (Darmawan, 2023a, 2023b). Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi pemetaan seperti Google Maps semakin mengandalkan partisipasi aktif dari
komunitas untuk terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas.

Informasi geografis perlu dilakukan pembaruan melalui partisipasi pngguna untuk
memastikan akurasi dan kelengkapan data. Kegiatan ini tidak hanya membantu meningkatkan
aksesibilitas informasi, tetapi juga memperkaya data lokal yang sering kali terabaikan oleh peta
global (Ahmad et al., 2024; Surahmah et al., 2024). Berbagai kelompok masyarakat, termasuk
mahasiswa, Kini turut berkontribusi dalam memperbarui peta tersebut demi manfaat bersama.
Didalam pengeditan google maps tim berkontribusi dalam menambahkan beberapa tempat di
Desa Pasinan Kec. Lekok diantarnya, yaitu : UMKM milik masyarakat Desa Pasinan, Mushola
yang ada di Desa Pasinan, dan beberapa fasilitas umum Desa Pasinan yang masih belum
tercatat oleh google maps. Dengan adanya kontribusi dari ini, informasi mengenai Desa
Pasinan menjadi lebih lengkap dan akurat di Google Maps. Penambahan data seperti UMKM,
mushola, dan fasilitas umum lainnya mempermudah masyarakat luas dalam menemukan
lokasi-lokasi penting di desa tersebut. Darmawan et al. (2022) berpendapat bahwa teknologi
berperan penting dalam mendukung pengembangan potensi lokal, terutama dengan
meningkatkan aksesibilitas terhadap layanan publik. Penggunaan teknologi memungkinkan
masyarakat untuk mengakses informasi dan layanan secara lebih cepat dan efisien, yang

berujung pada peningkatan kesejahteraan. Fitria et al. (2023) menambahkan bahwa dengan
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memanfaatkan teknologi, potensi lokal dapat dikembangkan secara lebih optimal, terutama
dalam bidang ekonomi dan pendidikan. Teknologi memberikan peluang bagi masyarakat untuk
memanfaatkan sumber daya yang ada dengan lebih baik, serta memperluas akses mereka
terhadap pasar dan layanan penting. Negara dan Nainggolan (2023) menekankan bahwa
teknologi tidak hanya meningkatkan aksesibilitas layanan publik, tetapi juga memberikan
peluang besar untuk pengembangan infrastruktur di daerah-daerah terpencil. Dengan demikian,
teknologi mampu mendekatkan masyarakat kepada berbagai layanan yang sebelumnya sulit
dijangkau. Mardikaningsih et al. (2023) menunjukkan bahwa inisiatif berbasis teknologi dapat
digunakan secara efektif untuk memajukan wilayah, terutama dengan melibatkan kontribusi
aktif dari komunitas lokal. Mereka menyatakan bahwa partisipasi masyarakat lokal menjadi
kunci dalam keberhasilan implementasi teknologi untuk pembangunan daerah. Sinambela et
al. (2021) mendukung pandangan ini dengan menekankan pentingnya peran komunitas lokal
dalam pemanfaatan teknologi. Mereka menekankan bahwa kontribusi aktif dari masyarakat
tidak hanya mempercepat penerapan teknologi, tetapi juga memastikan bahwa teknologi
digunakan secara relevan dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan lokal.
Pengembangan ekonomi melalui UMKM menjadi pokok pembahasan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. UMKM memainkan peran penting dalam
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa, sehingga secara
langsung mendukung pertumbuhan ekonomi lokal (Angelina et al., 2023). Pengembangan
UMKM juga mampu memperkuat ketahanan ekonomi desa, dengan menciptakan peluang kerja
dan memberdayakan masyarakat setempat (Zahro et al., 2023). Banyak desa di Indonesia yang
memiliki potensi UMKM belum sepenuhnya dioptimalkan, sehingga peluang pengembangan
ekonomi desa masih sangat besar (llham et al., 2023). Optimalisasi potensi UMKM dapat
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa dan daya
saing ekonomi lokal (Sutrisno et al., 2023). Potensi UMKM yang melimpah menjadi indikator
penting dalam pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, terutama di
daerah pedesaan (Alifani et al., 2024). Potensi UMKM yang dikelola dengan baik akan
menciptakan ekonomi yang lebih stabil dan tangguh di desa-desa (Hidayati et al., 2024).
Pengembangan UMKM di desa tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi lokal tetapi
juga mendorong kemandirian ekonomi dan memperkuat komunitas (Lidyawati et al., 2024).
Desa pasinan merupakan salah satu desa yang memiliki potensi UMKM melimpah, desa ini
terletak di kecamatan Lekok, Pasuruan. Mayoritas penduduk bekerja sebagai petani, nelayan,
peternak, dan pedagang. Banyak masalah yang dihadapi oleh mitra-mitra pedagang, khususnya

dalam mempromosikan hasil UMKM kepada masyarakat luar (Ernawati et al., 2022).
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Tantangan tersebut meliputi keterbatasan akses terhadap teknologi dan platform pemasaran
digital yang efisien (Jannah et al., 2023). Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang strategi
promosi yang efektif juga menjadi kendala dalam memperluas jangkauan pasar UMKM (Zahro
etal., 2023). Karena, literasi digital yang dimiliki oleh Masayarakat desa Pasinan masih minim.
Dan juga masih banyak fasilitas umum yang ada di desa Pasinan sulit dijangkau oleh
masyarakat luar, karena kurang nya masyarakat Pasinan dalam memetakan fasilitas umum
tersebut kedalam google maps. Maka dari itu, tujuan dari yang dilakukan yaitu turut membantu
masyarakat desa Pasinan dalam memetakan beberapa UMKM dan fasilitas umum di desa
Pasinan, Kec. Lekok kedalam google maps. Dengan adanya inisiatif untuk memetakan UMKM
dan fasilitas umum di Desa Pasinan ke dalam Google Maps, masyarakat dapat lebih mudah
mengakses informasi mengenai berbagai layanan yang tersedia di daerah mereka. Hal ini tidak
hanya mempermudah penduduk lokal dalam menemukan kebutuhan sehari-hari, tetapi juga
meningkatkan visibilitas UMKM kepada pengunjung atau calon konsumen dari luar desa.
Selain itu, upaya ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan menarik lebih
banyak perhatian dan pengunjung sehingga potensi ekonomi desa dapat berkembang lebih
optimal. Keterlibatan masyarakat dalam pemetaan ini mencerminkan kesadaran mereka akan
pentingnya informasi geografis yang akurat dan terkini, tetapi juga bagi pengunjung yang ingin
mengenal lebih dekat potensi desa ini. Dengan informasi yang terupdate dan akurat, orang-
orang akan lebih mudah menemukan dan mengunjungi tempat-tempat yang menawarkan
produk lokal serta layanan publik. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan visibilitas
UMKM, yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi desa. Kontribusi ini
mencerminkan pentingnya teknologi dalam menghubungkan komunitas dengan sumber daya

yang ada dan memperkuat interaksi sosial di antara warga desa.

2. METODE

Objek penelitian ini adalah UMKM dan fasilitas-fasilitas umum yang ada di Desa
Pasinan. Dimana pengabdian ini dilakukan dengan metode Participatory Action Research
(PAR), dengan pelaksanaan observasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dan
digitalisasi data spesial menggunakan Google Maps yang bertujuan untuk memberikan
kapasitas dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, sekaligus mampu memecahkan
problematika yang ada. Pengabdian ini dengan menggunakan metode PAR, serta mampu
memberikan konstribusi nyata di masyarakat desa pasinan sehingga keberagaman dalam
proses perubahan sosial juga dapat terjadi karena adanya kegiatan yang terkait (Mahabella,

2024). Melalui penerapan metode Participatory Action Research (PAR), pengabdian ini tidak
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hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga mengajak masyarakat Desa Pasinan
untuk aktif berpartisipasi dalam setiap tahapan proses. Dengan melibatkan masyarakat secara
langsung, perubahan sosial yang terjadi menjadi lebih inklusif dan mampu merespons
kebutuhan lokal secara lebih efektif (Alifani et al., 2024). Pendekatan ini memastikan bahwa
setiap inisiatif pembangunan sesuai dengan aspirasi dan kondisi masyarakat setempat (Putri et
al., 2024). Selain itu, keterlibatan masyarakat juga memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung
jawab terhadap hasil perubahan yang dicapai (Satria et al., 2024). Kegiatan ini memberikan
ruang bagi masyarakat untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan mengidentifikasi masalah yang
ada sehingga keberagaman dalam perspektif dan solusi dapat muncul. Hasilnya, kontribusi
nyata yang dihasilkan dari pengabdian ini diharapkan mampu memberdayakan masyarakat dan

memperkuat jaringan sosial di Desa Pasinan.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Pengembangan sarana pemetaan di tingkat desa sangat penting untuk meningkatkan
aksesibilitas informasi mengenai potensi lokal dan fasilitas publik. Dengan adanya pemetaan
yang tepat, masyarakat dapat lebih mudah menemukan dan memanfaatkan UMKM serta
fasilitas umum yang tersedia. Upaya ini menjadi langkah awal dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di desa. Sarana pemetaan UMKM dan sarana fasilitas
umum di desa Pasinan dimulai pada akhir bulan Juli 2024. Pada pelaksanaan program ini
masyarakat turut serta membantu dalam melancarkan program tersebut. Khairi dan Darmawan
(2021) menyatakan bahwa tujuan utama menjadikan UMKM dan fasilitas umum sebagai
sarana pemetaan adalah untuk mendukung perekonomian lokal, dengan mempermudah akses
ke lokasi usaha serta meningkatkan visibilitas UMKM bagi masyarakat luar. Mardikaningsih
et al. (2023a) menambahkan bahwa pemetaan ini juga membantu masyarakat luar dalam
mengakses lokasi yang sulit dijangkau, sehingga mendukung pengembangan ekonomi daerah
dengan memudahkan aliran barang, jasa, dan informasi. Terlihat dari beberapa titik lokasi
UMKM di desa Pasinan bahwa banyaknya potensi seperti peternak susu sapi, pedagang ikan,
dan masih banyak lainnya. Sesuai informasi yang di dapat dari Kepala Desa dan beberapa
masyarakat sekitar. Informasi yang diperoleh dari Kepala Desa dan masyarakat sekitar menjadi
sangat penting dalam memahami kondisi dan kebutuhan desa secara lebih mendalam. Dengan
melibatkan berbagai pihak dalam pengumpulan data, gambaran yang lebih utuh mengenai
potensi dan tantangan di Desa Pasinan dapat terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan program yang akan dilaksanakan (Faramedina et al., 2023). Selain itu, kolaborasi
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ini dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab masyarakat terhadap
pengembangan desa sehingga menciptakan sinergi yang positif untuk kemajuan bersama.:

UMKM serta fasilitas umum berperan krusial dalam menunjang kehidupan masyarakat
di suatu desa. Keberadaan UMKM tidak hanya memberikan peluang ekonomi bagi individu,
tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal secara keseluruhan. Di
samping itu, fasilitas umum seperti tempat ibadah, sekolah, dan pusat kesehatan memberikan
dukungan penting bagi kesejahteraan sosial masyarakat. UMKM dan beberapa fasilitas umum
yang ada di desa Pasinan merupakan salah satu sarana masyarakat. Kegiatan penitikan UMKM
dan fasilitas umum berjalan sejak tanggal 27 Juni 2024. Tim mengambil beberapa titik lokasi
yang menjadi sasaran yaitu toko sembako, toko jajan, warung, masjid atau mushola, produsen
susu sapi, produsen ikan, dan lain sebagainya. Kegiatan ini dilaksanakan pagi hingga sore hari
tergantung dengan situasi dilapangan, serta membagi anggota menjadi beberapa kelompok agar
dapat menyebar ke arah yang berbeda-beda. Sehingga menghasilkan peluang UMKM dan
Fasilitas Umum sesuai target perhari, karena tim KKN mengambil target 100 titik google maps
selama kegiatan KKN berlangsung. Pencapaian target 100 titik Google Maps selama kegiatan
KKN tidak hanya meningkatkan visibilitas UMKM dan fasilitas umum di Desa Pasinan, tetapi
juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan adanya peta yang lebih lengkap,
masyarakat dan pengunjung dapat lebih mudah menemukan dan mengakses berbagai layanan
serta produk yang ditawarkan oleh UMKM setempat. Selain itu, pemetaan ini dapat mendorong
masyarakat untuk lebih sadar akan keberadaan dan pentingnya fasilitas umum yang ada
sehingga mendorong partisipasi aktif dalam pemanfaatannya. Mala et al. (2024) menyatakan
bahwa upaya ini dapat membantu menciptakan ekosistem yang lebih sehat dengan menjaga
keseimbangan lingkungan dan mengoptimalkan sumber daya lokal. Langkah-langkah ini
berkontribusi pada pembangunan desa yang berkelanjutan. Nisa et al. (2023) menambahkan
bahwa pengelolaan yang baik dan berkelanjutan mampu mendukung perkembangan desa
secara lengkap, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini memastikan bahwa
desa dapat tumbuh secara mandiri tanpa mengorbankan keberlanjutan sumber daya alamnya.
Torfiah et al. (2023) menegaskan bahwa inisiatif ini, jika dijalankan dengan tepat, dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan, yang pada
gilirannya berkontribusi terhadap ekosistem yang lebih seimbang dan mendukung
pembangunan jangka panjang desa.

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi menjadi faktor kunci dalam
pengembangan ekonomi dan pelayanan publik di masyarakat. Penggunaan teknologi yang

tepat dapat meningkatkan efisiensi operasional, memudahkan akses informasi, dan
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memperluas jangkauan pasar bagi UMKM (Infante & Mardikaningsih, 2022). Dengan
memanfaatkan platform seperti Google Maps, masyarakat dapat mengoptimalkan potensi yang
ada sehingga UMKM dan fasilitas umum dapat berkembang dengan lebih baik. Maka dari itu
untuk meningkatkan keefektifan UMKM dan Fasilitas Umum yang berkembang di masyarakat
luar memerlukan pengenalan teknologi informasi yang melalaui google maps. Karena dengan
adanya aplikasi google maps masyarakat mudah mengakses lokasi-lokasi yang sulit untuk di
jangkau. Kegiatan pertama yang dilakukan oleh tim yaitu melakukan survei awal dengan warga
sekitar desa pasinan, khususnya warga yang memiliki usaha micro kecil hingga menengah, dan
beberapa fasilitas umum di desa pasinan. Angelina et al. (2023) menyatakan bahwa kegiatan
ini melibatkan wawancara dengan warga untuk menggali kendala yang mereka hadapi selama
menjalankan usaha, dengan tujuan mendapatkan informasi yang mendalam guna memberikan
solusi yang tepat. Ikhwanuddin et al. (2023) menambahkan bahwa wawancara membantu
mengidentifikasi masalah utama seperti akses terbatas terhadap modal dan pasar, yang sering
menjadi hambatan dalam pengembangan usaha warga. Novitaningrum et al. (2023)
menjelaskan bahwa wawancara memungkinkan warga untuk berbagi pengalaman dan
tantangan dalam mengelola usaha mereka, yang kemudian dapat menjadi dasar untuk
menyusun strategi pemberdayaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Selama kegiatan
wawancara dan kunjungan ke beberapa UMKM dan Fasilitas Umum di desa, tim juga
memberikan penjelasan tentang manfaat teknologi digital khususnya google maps untuk
mengenalkan lokasi mereka pada masyarakat luar. Penjelasan yang diberikan oleh tim tentang
manfaat teknologi digital, terutama Google Maps, mengindikasikan kesadaran akan pentingnya
pemasaran dan aksesibilitas bagi UMKM dan fasilitas umum. Dengan pemahaman yang lebih
baik mengenai penggunaan teknologi, para pelaku UMKM dan pengelola fasilitas umum dapat
meningkatkan visibilitas dan daya tarik lokasi mereka, yang pada gilirannya dapat menarik
lebih banyak pengunjung dan pelanggan. Darmawan et al. (2023c) menjelaskan bahwa inisiatif
ini menciptakan peluang bagi pelaku usaha untuk bersaing lebih efektif di pasar yang semakin
digital, dengan memberikan akses ke teknologi yang memfasilitasi promosi dan penjualan
produk secara online. Ernawati et al. (2022) menambahkan bahwa digitalisasi memungkinkan
para pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar mereka, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memperkuat daya saing mereka dalam ekosistem bisnis yang modern.
Mardikaningsih (2023) menekankan bahwa melalui penggunaan teknologi digital, pelaku
usaha dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam manajemen usaha dan pemasaran,

sehingga mereka dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar yang dinamis dan
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berkembang. Kesadaran ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif tim dalam edukasi
masyarakat dapat menjadi jembatan untuk membangun ekosistem yang lebih terhubung dan
berkembang di Desa Pasinan.

Gambar 1. Berkunjung dan wawancara

Tim melakukan pengambilan data dari para pemilik UMKM dan pengurus fasilitas
umum yang ada di Desa Pasinan. Seperti nama toko, nama pemilik UMKM, jadwal buka,

nomor Whatsapp sebagai data lengkap yang nantinya akan di input dan upload kedalam

aplikasi google maps.
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Gambar 2. Pengambilan data

Dalam era digital yang serba cepat, teknologi smartphone telah menjadi alat penting
untuk pengumpulan dan dokumentasi data. Smartphone tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga dapat digunakan untuk merekam informasi secara real-time, yang
sangat bermanfaat dalam kegiatan penelitian atau pengabdian masyarakat. Melalui fitur
tangkapan layar, data yang dikumpulkan selama kunjungan lapangan dan wawancara dapat
disimpan serta dianalisis dengan mudah. Sebagai contoh, gambar di atas merupakan hasil
tangkapan layar melalui smartphone yang digunakan untuk mendokumentasikan data
berdasarkan hasil kunjungan dan wawancara. Setelah itu, tim melakukan penerapan pembuatan
alamat di Google Maps, dengan bekerja sama dengan mitra UMKM dan pengurus fasilitas
umum di Desa Pasinan. Data yang diperoleh diinput sesuai lokasi usaha, mengedit titik lokasi,
jam operasional, kontak, dan deskripsi mengenai usaha serta potensi fasilitas yang tersedia di

Google Maps.
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Kegiatan ini dilakukan menggunakan smartphone yang terhubung dengan jaringan
internet sebagai media praktik. Penggunaan smartphone yang terhubung ke internet
menunjukkan bagaimana teknologi dapat mempermudah proses pembelajaran dan
pengumpulan data di lapangan. Akses internet memungkinkan tim untuk dengan cepat berbagi
informasi, memperbarui data secara real-time, dan berkomunikasi dengan berbagai pihak yang
terlibat. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat kolaborasi
antara anggota tim dan masyarakat. Selain itu, pemanfaatan smartphone sebagai alat praktik
memberikan pengalaman langsung kepada peserta mengenai pentingnya teknologi dalam
aktivitas sehari-hari, yang pada akhirnya dapat mendorong adopsi teknologi yang lebih luas di

kalangan masyarakat.

4. KESIMPULAN

Keterlibatan aktif pemilik UMKM dalam proses penandaan Google Maps
menunjukkan komitmen mereka untuk meningkatkan visibilitas usaha mereka dan
memanfaatkan teknologi digital. Hal ini mencerminkan bahwa dukungan dari masyarakat lokal
sangat penting dalam memaksimalkan potensi yang ada di desa. Selama kegiatan penandaan
google maps kepada UMKM dan fasilitas umum di Desa Pasinan berlangsung tim KKN merasa
sangat antusias karena pemilik UMKM dan pengurus fasilitas umum memberikan berbagai
apresiasi kepada tim, dan juga sangat mendukung dalam melakukan kegiatan penandaaan
google maps. Para pemilik UMKM dan pegurus fasilitas umum di Desa Pasinan juga merasa
diuntungkan dengan adanya kegiatan penandaan atau penitikan Google Maps untuk UMKM
dan fasilitas umum yang mereka miliki. Penandaan Google Maps juga dapat memudahkan
Masyarakat luar desa Pasinan dalam mengakses maupun mengunjungi UMKM dan fasilitas
umum di Desa Pasinan Kec. Lekok. Dengan adanya penandaan di Google Maps, masyarakat
luar desa Pasinan akan lebih mengenal potensi yang ada di daerah tersebut, seperti berbagai
produk lokal yang ditawarkan oleh UMKM dan fasilitas umum yang tersedia. Hal ini akan
meningkatkan arus kunjungan dan interaksi antara masyarakat luar dengan warga desa, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, kemudahan akses ini juga dapat
memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan kepedulian terhadap keberadaan UMKM serta

fasilitas umum di desa.
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